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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Nilai kuat tarik belah beton komposit dengan serat ukuran 1,5 cm lebih 

tinggi dibandingkan dengan beton komposit dengan serat ukuran 3 cm 

yakni, 2,076 MPa untuk ukuran 1,5 cm pada komposisi 0,1%, dan 

1,584 MPa untuk ukuran 3 cm pada komposisi 0,1%.  

2. Beton memiliki perbedaan kuat tarik belah dan cenderung turun pada 

penambahan serat dengan ukuran yang lebih panjang. Hal ini 

disebabkan daya adhesi serat terhadap matriks lemah. Hal ini 

didukung oleh penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa serat 

alami memiliki kecenderungan lemah terhadap pengikatan permukaan 

dengan matriks. 

3. Serat yang licin lebih banyak terdapat pada kulit serat. Hal ini 

ditunjukkan dari beberapa foto mikro yang memperlihatkan semen 

matriks lebih banyak mengikat serat tanpa kulit. 

4. Beton komposit dengan penambahan serat rumput payung ukuran 3 

cm memiliki nilai slump yang tinggi dari pada penambahan serat 

rumput payung ukuran 1,5 cm dan mencapai nilai slump rencana pada 

komposisi serat 0,1%. Mengalami penurunan nilai slump pada beton 

komposit dengan komposisi serat yang lebih besar. 

5. Pengadukan secara manual mengakibatkan campuran tidak merata. 

6. Beton dengan campuran serat memiliki tingkat kelecakan rendah 

sehingga mengakibatkan timbulnya rongga-rongga pada beton. 

 

5.2 SARAN 

1. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dengan meneliti menggunakan 

panjang serat yang lebih kecil dari 1,5 cm. Juga menggunakan serat 

dengan variasi perbedaan panjang selisih 0,5 cm. 

2. Pada saat pengadukan campuran beton menggunakan alat bantu 

mesin pengaduk agar beton tercampur rata. 
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3. Alat pemimpih serat menggunakan alat yang memiliki tingkat 

pengepresan tinggi agar serat yang dihasilkan lebih maksimal. 

4. Penelitian selanjutnya diusahakan membuat beton dengan campuran 

serat rumput payung tanpa penggunaan kulit serat. 

5. Penelitian selanjutnya bisa mencoba memberi perlakukan terhadap 

serat untuk mengurangi tingkat kelicinan serat sehingga reaksi adhesi 

semakin bertambah. 
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